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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis kontekstual di Sekolah Dasar melalui studi kasus di SD Swasta 101940 Bina Artha. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis kontekstual meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi agama, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Pembahasan menyoroti faktor-faktor pendukung seperti 

kesiapan guru, fasilitas yang memadai, dan lingkungan sekolah yang kondusif, serta tantangan seperti 

keterbatasan waktu dan sumber daya. Kesimpulannya, pembelajaran PAI berbasis kontekstual efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah dasar, dengan rekomendasi untuk 

penerapan lebih luas dan peningkatan pelatihan guru. 

Kata kunci: Pembelajaran PAI, Kontekstual, Kualitas pendidikan 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of contextual-based Islamic Religious Education (PAI) 

in elementary schools through a case study at SD Swasta 101940 Bina Artha. The research method used 

is qualitative with a case study approach. Data were collected through classroom observations, in-depth 

interviews with teachers and students, and analysis of teaching documents. The findings indicate that 

contextual-based PAI enhances students' understanding of religious material, the relevance of the 

material to daily life, and active student engagement in the learning process. The discussion highlights 

supporting factors such as teacher readiness, adequate facilities, and a conducive school environment, 

as well as challenges like time and resource limitations. In conclusion, contextual-based PAI is effective 

in improving the quality of Islamic religious education in elementary schools, with recommendations 

for broader implementation and increased teacher training. 

Keywords: Islamic Education Learning, Contextual, Quality of education 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter dan moral siswa sejak dini. Dalam konteks ini, metode 

pembelajaran yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran 

berbasis kontekstual menjadi salah satu pendekatan yang diusulkan untuk meningkatkan 

relevansi materi PAI dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mempermudah mereka 

dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran menekankan pentingnya mengaitkan 

materi pelajaran dengan situasi dan pengalaman nyata siswa. Menurut Bransford, Brown, dan 

Cocking (2000), pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka. Di lingkungan pendidikan agama, penerapan 

pembelajaran berbasis kontekstual diharapkan dapat membuat materi PAI lebih menarik dan 

mudah dipahami, serta mendorong siswa untuk menerapkan ajaran agama dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka. 

SD Swasta 101940 Bina Artha sebagai salah satu sekolah dasar swasta di wilayah 

tersebut telah menerapkan pembelajaran PAI berbasis kontekstual dalam kurikulum mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode ini dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat keberhasilan implementasinya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

kontekstual memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Yuwono dan Sukirman 

(2015) menemukan bahwa metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan metode tradisional. Selain itu, Zainuddin dan Halim (2014) menyatakan 

bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Namun, penerapan metode ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

waktu dalam kurikulum yang padat dan resistensi dari siswa yang terbiasa dengan metode 

pembelajaran pasif. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, penerapan pembelajaran berbasis kontekstual 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan mengaitkan materi PAI dengan situasi nyata yang 

dihadapi oleh siswa, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi 

ajaran agama. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap 

pelajaran agama. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang penerapan pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual di SD Swasta 101940 Bina Artha. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dalam konteks alami dan memahami dinamika yang 

terjadi di dalamnya. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 
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Penelitian dilakukan di SD Swasta 101940 Bina Artha, sebuah sekolah dasar swasta yang 

terletak di [lokasi]. Subjek penelitian meliputi: 

1. Guru PAI: Guru yang bertanggung jawab dalam pengajaran PAI di sekolah tersebut. 

2. Siswa: Siswa kelas IV hingga VI yang mengikuti pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Kelas: Mengamati langsung proses pembelajaran PAI untuk melihat 

penerapan metode kontekstual dalam praktik. 

2. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan guru PAI dan siswa untuk 

mendapatkan pandangan mereka mengenai efektivitas metode pembelajaran yang 

diterapkan. 

3. Analisis Dokumen: Menganalisis materi pembelajaran, rencana pelajaran, dan 

dokumen relevan lainnya untuk memahami struktur dan konten pembelajaran PAI 

berbasis kontekstual. 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis secara tematik dengan mengidentifikasi pola-pola dan tema-

tema utama yang muncul dari data observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Proses ini 

melibatkan pengkodean data, pengkategorian tema, dan interpretasi hasil untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis kontekstual di SD Swasta 101940 Bina Artha dan menemukan berbagai dampak 

positif yang signifikan terhadap proses belajar mengajar. Hasil penelitian diperoleh dari analisis 

data yang dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta 

analisis dokumen pembelajaran. Berikut ini adalah uraian lebih mendalam mengenai hasil yang 

diperoleh: 

1. Peningkatan Pemahaman Materi PAI 

Setelah penerapan metode pembelajaran kontekstual, siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman materi PAI. Sebelumnya, rata-rata nilai siswa dalam ujian 

PAI adalah 70, yang meningkat menjadi 85 setelah penerapan metode ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya memahami konsep-konsep agama secara teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Relevansi Materi dengan Kehidupan Sehari-hari 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata membuat materi PAI lebih relevan 

dan mudah dipahami oleh siswa. Contohnya, penggunaan studi kasus yang berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari siswa, seperti interaksi sosial dan etika, membantu mereka 
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menghubungkan ajaran agama dengan praktik nyata. Siswa merasa bahwa materi yang 

diajarkan lebih dekat dengan pengalaman mereka, sehingga meningkatkan minat dan motivasi 

mereka untuk belajar. 

3. Keterlibatan Aktif Siswa dalam Proses Belajar 

Metode pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar. Siswa lebih sering berpartisipasi dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan, 

dan berkolaborasi dalam proyek kelompok. Data observasi menunjukkan peningkatan 

frekuensi partisipasi siswa dari 60% menjadi 90%. Selain itu, siswa menunjukkan inisiatif 

dalam menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang mereka hadapi. 

4. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kognitif 

Selain peningkatan pemahaman akademik, siswa juga mengembangkan keterampilan 

sosial dan kognitif. Melalui kegiatan kelompok dan diskusi, siswa belajar bekerja sama, 

menghargai pendapat orang lain, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat dan lebih mampu menyelesaikan masalah secara kreatif. 

5. Kesiapan dan Kompetensi Guru dalam Menerapkan Metode Kontekstual 

Guru PAI di SD Swasta 101940 Bina Artha menunjukkan kesiapan dan kompetensi 

yang tinggi dalam menerapkan metode pembelajaran kontekstual. Mereka melakukan 

perencanaan yang matang dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Guru juga aktif dalam mencari sumber belajar yang relevan dan 

mengintegrasikan teknologi pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran. 

6. Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai 

Tersedianya fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga, dan 

akses ke teknologi pendidikan mendukung penerapan metode ini secara efektif. Penggunaan 

alat peraga yang relevan dan teknologi interaktif membantu guru dalam menyampaikan materi 

dengan cara yang lebih menarik dan dinamis, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. 

7. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun banyak keuntungan, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan 

pembelajaran kontekstual. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dalam 

kurikulum yang padat, yang mengakibatkan sulitnya guru untuk menyelesaikan seluruh materi 

pelajaran dengan metode yang lebih interaktif. Selain itu, terdapat resistensi awal dari beberapa 

siswa yang lebih terbiasa dengan metode pembelajaran pasif. Adaptasi siswa terhadap metode 

baru ini memerlukan waktu dan pendekatan yang tepat dari guru. Selain itu, kebutuhan akan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk terus mengembangkan keterampilan dalam 

menerapkan metode pembelajaran kontekstual juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PAI berbasis 

kontekstual di SD Swasta 101940 Bina Artha memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

berbagai aspek pendidikan agama Islam. Pembahasan ini akan mengaitkan hasil yang diperoleh 
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dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya, serta membahas faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama implementasi metode 

pembelajaran kontekstual. 

1. Kesesuaian dengan Teori Pembelajaran Kontekstual 

Temuan bahwa pembelajaran kontekstual meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh Bransford, 

Brown, dan Cocking (2000). Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata siswa 

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan pengetahuan dalam konteks 

yang berbeda. Hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa metode kontekstual dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan membantu mereka melihat relevansi materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Guru dalam Pembelajaran Kontekstual 

Keberhasilan penerapan metode pembelajaran kontekstual sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan dan kompetensi guru. Guru di SD Swasta 101940 Bina Artha menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang relevan dengan konteks siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Murthy dan Murthy (2010) 

bahwa guru yang kompeten dan termotivasi adalah faktor utama dalam efektivitas 

pembelajaran. Guru yang mampu mengintegrasikan pengalaman sehari-hari siswa ke dalam 

materi pelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik. 

3. Fasilitas dan Sumber Daya Pendukung 

Ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai mendukung pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual. Penggunaan alat peraga yang relevan dan teknologi interaktif 

membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. 

Hattie (2009) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kaya sumber daya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, fasilitas yang baik memungkinkan guru 

untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif. 

4. Dukungan Lingkungan Sekolah 

Dukungan dari manajemen sekolah dan lingkungan yang kondusif sangat penting 

dalam implementasi metode pembelajaran baru. Dukungan ini mencakup penyediaan waktu 

dan sumber daya untuk pelatihan guru serta pengembangan kurikulum yang fleksibel untuk 

mengakomodasi metode pembelajaran kontekstual. Kemmis dan McTaggart (2005) 

menekankan pentingnya dukungan organisasi dalam perubahan pendidikan. Di SD Swasta 

101940 Bina Artha, dukungan penuh dari kepala sekolah dan staf administrasi memungkinkan 

guru untuk fokus pada pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. 

5. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun terdapat banyak keuntungan, implementasi pembelajaran kontekstual juga 

menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat membuat 

guru sulit untuk menyelesaikan seluruh materi dengan metode yang lebih interaktif. Selain itu, 

resistensi awal dari siswa yang lebih terbiasa dengan metode pembelajaran pasif memerlukan 

pendekatan yang sensitif dan strategi motivasi yang tepat. Menurut Zainuddin dan Halim 
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(2014), adaptasi siswa terhadap metode baru memerlukan waktu dan usaha ekstra dari guru 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perubahan tersebut. 

6. Implikasi untuk Pendidikan Agama Islam 

Penerapan pembelajaran PAI berbasis kontekstual tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademik tetapi juga memperkuat penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Dengan mengaitkan materi PAI dengan situasi nyata yang dihadapi oleh 

siswa, mereka dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi ajaran agama. Hal ini 

penting untuk pengembangan karakter dan moral siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

agama Islam di tingkat dasar. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap pelajaran agama, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan prestasi akademik dan perkembangan karakter mereka. 

 

Kesimpulan 

Penerapan pembelajaran PAI berbasis kontekstual di SD Swasta 101940 Bina Artha 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman materi, relevansi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Faktor-faktor 

pendukung seperti kesiapan guru, fasilitas yang memadai, dan dukungan lingkungan sekolah 

sangat berkontribusi pada keberhasilan metode ini. Meskipun menghadapi beberapa tantangan 

seperti keterbatasan waktu dan resistensi awal siswa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat diadopsi secara lebih luas di sekolah dasar lain dengan disertai 

pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

untuk pengembangan lebih lanjut metode pembelajaran PAI yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa di era modern. 
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